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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTELMINTIK EKSTRAK ETANOL 70% B1JI PEPAYA
(Carica papaya L) KERING DARI BERBAGAI UKURAN PARTIKEL SERBUK
SIMPLISIA DENGAN METODE MASERASI TERHADAP
CACING Ascaridia galli SECARA IN VITRO

Amallia Solikhah
1404015025

Biji pepaya (Carica papaya L.) berpotensi sebagai antelmintik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik ekstrak etanol 70% biji pepaya
kering menggunakan metode maserasi yang berasal dari serbuk simplisia dengan
derajat kehalusan berbeda terhadap cacing Ascaridia galli Schrank secara in vitro.
Masing-masing ekstrak biji pepaya dan pirantel pamoat sebagai kontrol positif
dibagi menjadi 5 konsentrasi. Hasil pengujian penapisan fitokimia, ekstrak biji
pepaya mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, saponin, dan tanin. Orientasi
dilakukan terlebih dahulu untuk penentuan konsentrasi uji. Data yang diperoleh
berupa persentase kematian cacing dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
regresi linier untuk mendapatkan LCso. Hasil uji aktivitas menunjukkan ekstrak
dengan ukuran partikel no mesh 40, mesh 60, mesh 80 memiliki aktivitas dengan
nilai LCsq sebesar 214,7335 mg/ml, 159,8453 mg/ml, 60,6038 mg/ml, dan LCs
pirantel pamoat sebesar 8,7437 mg/ml. Potensi relatif masing-masing ekstrak biji
pepaya dengan ukuran no mesh 40,60, dan 80 adalah 0,0407, 0,0547, 0,1442.
Ekstrak mesh 80 memiliki aktivitas paling baik dengan LCsy 60,6038 mg/ml dan
memiliki potensi relatif 0,1442.

Kata Kunci : Antelmintik, Biji Pepaya, Ascaridia galli, maserasi, LCso, ukuran
simplisia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecacingan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih
tersebar luas di seluruh dunia terutama di negara-negara berkembang dengan
PHBS dan sanitasi yang buruk. Pada Tahun 2015, World Health Organization
(WHO) melaporkan lebih dari 24 % populasi dunia terinfeksi kecacingan dan 60%
diantaranya adalah anak-anak. Penyebaran penyakit ini adalah terkontaminasinya
tanah dengan tinja yang mengandung telur dan atau larva cacing. Infeksi dapat
terjadi bila telur infektif atau larva masuk ke dalam tubuh melalui mulut bersama
makanan dan minuman yang terkontaminasi telur cacing atau tercemar tangan
yang kotor. Askariasis merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh
infeksi cacing Askaris (Fahrimal dan Raflesia 2002).

Cacing merupakan parasit pada manusia maupun hewan yang sifatnya
merugikan dan manusia merupakan hospes beberapa nematoda usus yang
menyebabkan masalah kesehatan. Terdapat jenis nematoda usus yang ditularkan
melalui tanah yang disebut dengan “Soil Transmitted Helminths” yaitu Ascaris
lumbricoides, Necator americanus, Ancylostoma duodenale, dan Trichuris
trichiuria (Gandahusada dkk 1998). Infeksi parasit pada ternak juga dapat
mengganggu kesehatan pada manusia. Selain itu, manusia dapat tertular cacing
parasit, akibat mengkonsumsi hewan ternak yang terinfeksi cacing parasit
(Fahrimal dan Raflesia 2002).

Jenis nematoda yang ditemukan pada ayam kampung adalah Ascaridia
galli. Penyebab tingginya ayam kampung terinfeksi Ascardia galli karena sistem
pemeliharaannya secara tradisional, yaitu ayam kampung tidak dipelihara dalam
kandang, sehingga ayam menjadi mudah terinfeksi (Budiman 2007). Infeksi
cacing Ascardia galli menyebabkan luas permukaan vili usus halus ayam 20%
lebih kecil dari pada kelompok tanpa infeksi dan terjadi perlambatan pertumbuhan
sebesar 12,31% (Balgis 2015).

Antelmintik adalah obat yang digunakan untuk memberantas atau
mengurangi cacing dalam lumen usus atau jaringan tubuh. Kebanyakan obat

cacing diberikan secara oral, pada saat makan atau sesudah makan. Beberapa obat
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cacing perlu diberikan bersama dengan pencahar (Dirjen POM 2007).
Antelmintik menyebabkan paralisis, sehingga mengganggu metabolisme.
Kebanyakan antelmintik tidak terabsorbsi dengan baik di saluran pencernaan
sehingga memungkinkan kontak secara langsung dengan cacing (Priyanto 2010).
Saat ini sudah banyak tersedia antelmintik baru yang lebih spesifik dengan kerja
lebih efektif, salah satunya pirantel pamoat. Pirantel pamoat merupakan
antelmintik dengan dosis tunggal dan angka penyembuhannya cukup tinggi.
Namun obat ini memiliki efek samping antara lain gangguan saluran cerna,
demam dan sakit kepala, sehingga perlu alternatif pengobatan yang lebih aman
bagi masyarakat yaitu dengan menggunakan obat bahan alam (Priyanto 2010).

Salah satu tanaman yang bagiannya berkhasiat sebagai antelmintik adalah
pepaya (Carica papaya L), hanya saja biji pepaya sering kali tidak dimanfaatkan
dan hanya dibuang begitu saja. Biji pepaya dipercaya dapat mengobati cacingan
terutama askarisis (cacing gelang). Secara empiris masyarakat menggunakan biji
pepaya sebagai obat cacing dengan mengkonsumsi air seduhan (Kalie dan Baga
2008). Pada biji pepaya, rasa pahit ini disebabkan oleh kandungan alkaloid
karpain. Karpain merupakan suatu alkaloid golongan alkaloid bebas (Martha dkk
2011).

Banyak metode ekstraksi yang digunakan untuk memperoleh bahan aktif
yang terkandung di dalam tanaman obat, sehingga mengoptimalkan khasiat suatu
simplisia. Salah satu metode ekstraksi adalah maserasi yaitu merendam serbuk
simplisia dalam pelarut, pada suhu kamar sehingga kerusakan atau degradasi
metabolit dapat diminimalisir. Keuntungan cara ini mudah dan tidak perlu
pemanasan sehingga kecil kemungkinan bahan alam menjadi rusak atau terurai
(Istigomah 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian ini akan
dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai aktivitas antelmintik dari ekstrak
etanol biji pepaya hasil maserasi dari serbuk simplisia dengan dengan berbagai
ukuran partikel. Adapun ukuran partikel yang akan digunakan yaitu, no mesh 40
(agak kasar), 60 (serbuk halus) dan 80 (sangat halus). Semakin besar nomor mesh
yang digunakan, maka semakin halus suatu serbuk tetapi semakin kecil nomor
mesh maka semakin kasar suatu serbuk (Kemenkes 2011). ukuran partikel suatu
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obat dapat mempengaruhi pelepasannya dari bentuk-bentuk sediaan yang
diberikan secara oral, parenteral, rektal, dan topikal. Dalam bidang pembuatan
tablet dan kapsul, pengendalian ukuran partikel sangat penting sekali dalam
mencapai sifat aliran yang diperlukan dan pencampuran yang benar dari granul
dan serbuk (Martin dan Cammarata 1993). Penurunan ukuran partikel dapat
meningkatkan laju absorpsi dan berpengaruh pada proses pelarutan. Pengurangan
ukuran partikel berperan tidak hanya pada laju penyerapan tetapi juga pada
kecilnya derajat kelarutan suatu senyawa (Gaikwad 2010). Nilai rendemen yang
tinggi menjadi parameter untuk menunjukkan proses ekstraksi zat aktif dari
serbuk simplisia yang mana yang berlangsung paling efektif. Data yang diamati
adalah jumlah cacing yang mengalami paralisis atau mati, untuk menentukan LCs
menggunakan regresi linear dari ekstrak etanol 70% pada biji pepaya kering
(Carica papaya L).
B. Permasalahan Penelitian

Ekstrak biji papaya (Carica papaya L.) telah diketahui memiliki khasiat
sebagai antelmintik dengan konsentrasi 16% b/v. Untuk meningkatkan hasil
ekstraksi namun dengan memperkecil ukuran partikel maka diperlukan variasi
dengan ukuran partikel yang berbeda. Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam
latar belakang, dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu apakah perbedaan
ukuran partikel simplisia (dari ayakan nomor 40, 60, dan 80) ekstrak etanol 70%
biji pepaya kering memiliki aktivitas antelmintik yang berbeda terhadap cacing
Ascaridia galli.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
derajat kehalusan serbuk simplisia biji pepaya kering yang berbeda (nomor mesh
40, 60, dan 80) terhadap hasil pengujian aktivitas ekstrak etanol 70% pada cacing
Ascardia galli secara in vitro.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan informasi secara
ilmiah bahwa penggunaan biji pepaya kering yang diolah menjadi ekstrak dengan
berbagai derajat kehalusan dapat memberikan aktivitas antelmintik yang berbeda
terhadap cacing Ascaridia galli.

3
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